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Keywords: 

 This study aims to analyze the perceptions of students in the 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Program (PGMI) toward 

art-based learning innovation from the perspective of the Diffusion 

of Innovation Theory using a quantitative survey approach. The 

participants were PGMI students who had experienced art-based 

learning, and data were collected through a closed-ended 

questionnaire distributed via Google Form, developed based on five 

innovation diffusion attributes: relative advantage, compatibility, 

complexity, trialability, and observability, as well as the level of 

innovation acceptance. The data were analyzed using descriptive 

statistics to identify trends in students’ perceptions for each 

attribute. The results indicate that all diffusion of innovation 

attributes achieved mean scores in the high to very high categories, 

with observability and acceptance of innovation showing the highest 

values. These findings suggest that the benefits of art-based learning 

are clearly observable and highly accepted by students. In addition, 

art-based learning is perceived to have greater relative advantages 

than conventional learning, strong compatibility with the PGMI 

educational context, and a relatively low level of complexity. 

Overall, the findings demonstrate that art-based learning is 

perceived as effective, relevant, and easy to adopt within the context 

of madrasah teacher education. This study implies that art-based 

learning has strong potential as an innovative instructional strategy 

to support creativity development, student engagement, and the 

professional readiness of PGMI students as prospective teachers. 

Future research is recommended to involve a broader range of 

respondents and to examine the long-term impact of art-based 

learning implementation on teaching practices in schools. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) terhadap inovasi pembelajaran berbasis karya seni ditinjau dari perspektif Teori Difusi 

Inovasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa PGMI yang telah mengikuti pembelajaran berbasis karya seni, dengan pengumpulan data 

dilakukan melalui angket tertutup berbasis Google Form yang disusun berdasarkan lima atribut difusi 

inovasi, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, ketercobaan, dan keteramatan hasil, serta 

tingkat penerimaan terhadap inovasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa pada setiap atribut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh atribut difusi inovasi memperoleh nilai rata-rata pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, 

dengan atribut keteramatan hasil dan tingkat penerimaan terhadap inovasi menunjukkan nilai tertinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa manfaat pembelajaran berbasis karya seni dapat diamati secara nyata 

oleh mahasiswa dan diterima dengan sangat baik sebagai inovasi pembelajaran. Selain itu, pembelajaran 
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berbasis karya seni dipersepsikan memiliki keunggulan relatif dibandingkan pembelajaran konvensional, 

kesesuaian yang tinggi dengan konteks pendidikan PGMI, serta tingkat kompleksitas yang relatif rendah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis karya seni dipersepsikan 

efektif, relevan, dan mudah diadopsi dalam konteks pendidikan guru madrasah, sehingga berpotensi 

menjadi strategi pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan kreativitas, keterlibatan belajar, 

dan kesiapan profesional mahasiswa PGMI sebagai calon pendidik, dengan rekomendasi agar penelitian 

selanjutnya memperluas cakupan responden dan mengkaji dampak jangka panjang penerapan pendekatan 

ini dalam praktik pembelajaran di sekolah. 
 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Karya Seni, Difusi Inovasi, Persepsi Mahasiswa, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Inovasi Pembelajaran, Pendidikan Tinggi, Kreativitas Pembelajaran. 
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan pada era abad ke-21 menuntut hadirnya inovasi pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, serta pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan dasar, tuntutan ini menjadi 

semakin kompleks karena pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan nilai, sikap, dan kepribadian siswa sejak dini sebagai fondasi bagi perkembangan 

mereka di jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, pendidikan calon guru dituntut mampu 

membekali mahasiswa dengan kompetensi pedagogik yang kreatif, reflektif, dan kontekstual agar mampu 

merancang pengalaman belajar yang bermakna sesuai karakteristik peserta didik Madrasah Ibtidaiyah [1]  

Media pembelajaran memegang peran penting dalam mendukung proses tersebut karena menjadi jembatan 

antara materi pembelajaran, pendidik, dan peserta didik. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kreativitas, perhatian, dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

memperjelas informasi, meningkatkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, kontekstual, dan bermakna [2] Dalam konteks ini, 

inovasi pembelajaran tidak lagi dipahami sekadar sebagai pemanfaatan media digital, tetapi sebagai strategi 

pedagogis yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa 

sebagai calon pendidik, membangun kemampuan reflektif, serta menumbuhkan kesiapan mereka dalam 

merancang pembelajaran yang kreatif dan berorientasi pada kebutuhan nyata peserta didik. 

Sejalan dengan paradigma tersebut, pembelajaran berbasis karya seni semakin memperoleh perhatian dalam 

pendidikan tinggi, khususnya dalam pendidikan calon guru, karena dipandang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih holistik, partisipatif, dan bermakna. Pembelajaran seni tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membangun dimensi afektif, imajinatif, dan reflektif 

mahasiswa, yang sangat penting dalam membentuk kepekaan pedagogik dan kemampuan memahami 

karakteristik peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pedagogi kreatif dalam pembelajaran 

seni mampu meningkatkan keterlibatan emosional mahasiswa, memperkaya pengalaman belajar, serta 

mendukung pengembangan identitas profesional dan artistik mereka [3]. Melalui proses kreasi dan apresiasi 

karya seni, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek aktif yang 

membangun makna, mengekspresikan gagasan, serta merefleksikan pengalaman belajarnya secara kritis. 

Lebih lanjut, pendidikan seni juga berkontribusi terhadap penguatan kreativitas dan inovasi, baik pada level 

individu maupun dalam pengembangan komunitas dan budaya akademik yang lebih luas, sehingga 

mempertegas posisi pembelajaran berbasis karya seni sebagai pendekatan strategis dalam mendorong 

pembaruan praktik pendidikan di perguruan tinggi [4].  

Dalam konteks mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), karya seni 

memiliki relevansi yang semakin krusial di tengah masifnya penggunaan media digital dalam pembelajaran. 

Mahasiswa PGMI tidak hanya dipersiapkan sebagai pengguna media, tetapi sebagai perancang pengalaman 

belajar yang mampu menjawab kebutuhan pedagogis siswa usia dasar yang membutuhkan pendekatan 

konkret, ekspresif, dan sarat nilai. Pembelajaran berbasis karya seni memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan kreativitas pedagogik, sensitivitas emosional, serta kemampuan mengintegrasikan nilai, 

karakter, dan konteks budaya ke dalam proses pembelajaran. Melalui proses penciptaan karya, mahasiswa 

dilatih untuk berpikir imajinatif, reflektif, dan solutif dalam merancang aktivitas belajar yang bermakna. 

Berbeda dengan media digital yang cenderung bersifat siap pakai dan berorientasi pada konsumsi konten, 

karya seni menempatkan mahasiswa sebagai kreator pembelajaran yang secara aktif membangun media, 

strategi, dan pengalaman belajar. Proses ini tidak hanya memperkuat penguasaan konsep, tetapi juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati, serta kepekaan terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan 
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demikian, pembelajaran berbasis karya seni menjadi bekal strategis bagi calon guru madrasah untuk 

merancang pembelajaran yang humanis, kontekstual, dan mendorong ekspresi serta imajinasi peserta didik, 

sekaligus menyeimbangkan dominasi penggunaan media digital dalam praktik pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah [5].  

Meskipun pembelajaran berbasis karya seni memiliki potensi pedagogis yang besar, implementasinya tidak 

selalu berlangsung tanpa hambatan. Sejumlah penelitian mengungkap adanya tantangan berupa 

keterbatasan sarana pendukung, kesiapan kompetensi pendidik dan mahasiswa, serta persepsi bahwa 

pembelajaran berbasis seni memiliki tingkat kompleksitas yang relatif tinggi. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi sikap dan respons mahasiswa terhadap inovasi pembelajaran, sehingga persepsi mahasiswa 

menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan adopsi dan keberlanjutan inovasi [6].  

Untuk memahami bagaimana suatu inovasi diterima, diperlukan kerangka teoretis yang komprehensif. 

Teori Difusi Inovasi yang dipopulerkan oleh Rogers menjelaskan bahwa difusi merupakan proses 

penyebaran inovasi melalui saluran komunikasi dalam jangka waktu tertentu di dalam suatu sistem sosial 

[7]. Teori ini menekankan lima atribut utama inovasi, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, 

ketercobaan, dan keteramatan hasil, yang terbukti memengaruhi tingkat penerimaan inovasi dalam konteks 

pendidikan [6] [8]. Penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa persepsi pendidik terhadap karakteristik 

inovasi berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan adopsi pendekatan pembelajaran inovatif [9].  

Dalam konteks pendidikan madrasah, Latip (2022) menganalisis inovasi pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah menggunakan perspektif difusi inovasi dan menunjukkan bahwa karakteristik inovasi 

memengaruhi penerimaan pendidik terhadap pembaruan pembelajaran [10]. Penelitian Prasetyo et al. 

(2023) menyoroti pemanfaatan seni, khususnya gamelan digital, dalam meningkatkan kreativitas 

mahasiswa PGMI [11]. Sementara itu, Atikasari dan Sunardi (2023) mengkaji difusi inovasi pembelajaran 

melalui tinjauan literatur sistematis [6]. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara 

eksplisit mengkaji pembelajaran berbasis karya seni dalam konteks PGMI dengan fokus pada persepsi 

mahasiswa sebagai calon guru menggunakan atribut difusi inovasi sebagai kerangka analisis. Di sisi lain, 

sebagian besar penelitian seni masih menitikberatkan pada hasil atau efektivitas pembelajaran, bukan pada 

bagaimana inovasi tersebut dipersepsikan sebagai sebuah inovasi pedagogis.  

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memposisikan diri untuk menganalisis persepsi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) terhadap inovasi pembelajaran berbasis 

karya seni ditinjau dari perspektif Teori Difusi Inovasi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

inovasi pembelajaran di lingkungan pendidikan guru madrasah serta memberikan dasar empiris bagi 

pengembangan pembelajaran berbasis karya seni yang lebih kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji secara sistematis 

persepsi mahasiswa terhadap inovasi pembelajaran berbasis karya seni. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang objektif, terukur, dan komprehensif mengenai 

kecenderungan persepsi responden melalui data numerik yang dianalisis secara terstruktur dan konsisten 

[12].  Dengan pendekatan ini, persepsi mahasiswa tidak hanya dipahami secara deskriptif, tetapi juga dapat 

dianalisis pola kecenderungannya berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Metode survei 

dinilai relevan dan efektif untuk mengungkap sikap, pandangan, serta penilaian mahasiswa terhadap suatu 

inovasi pembelajaran yang diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya ketika peneliti ingin 

memperoleh data langsung dari responden dalam jumlah terbatas namun representatif[13].  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah mengikuti pembelajaran berbasis 

karya seni sebagai bagian dari proses perkuliahan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mahasiswa dalam pembelajaran 

yang menjadi objek kajian, sehingga responden dipandang memiliki pengalaman yang relevan untuk 

memberikan penilaian yang akurat. Jumlah responden berkisar antara 20 hingga 34 mahasiswa, yang dinilai 

memadai untuk analisis deskriptif dalam penelitian survei skala kecil di bidang pendidikan, khususnya 

untuk menggambarkan kecenderungan umum persepsi responden terhadap suatu inovasi pembelajaran. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup berbasis skala Likert lima tingkat (1 = sangat tidak setuju 

sampai 5 = sangat setuju). Angket disusun berdasarkan atribut dalam Teori Difusi Inovasi Rogers, yang 

meliputi keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, ketercobaan, keteramatan hasil, dan penerimaan 

terhadap inovasi. Distribusi jumlah butir pernyataan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Butir Instrumen Berdasarkan Atribut Difusi Inovasi 

NO Atribut Difusi Inovasi Jumlah Butir 

1 Keunggulan relatif 4 

2 Kesesuaian 3 

3 Kompleksitas 4 

4 Ketercobaan 3 

5 Keteramatan hasil 3 

6 Penerimaan terhadap inivasi 4 

 Total 21 

 Instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas isi (content validity) melalui penilaian dosen ahli untuk 

memastikan kesesuaian indikator dengan konstruk teori difusi inovasi. Selanjutnya, uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

NO Atribut Difusi Inovasi  Cronbach’s Alpha Kategori 

1 Keunggulan relatif 0,75 Reliabel 

2 Kesesuaian 0,48 Cukup 

3 Kompleksitas 0,72 Reliabel 

4 Ketercobaam 0,96 Cukup 

5 Keteramatan hasil 0,82 Sangat reliabel 

6 Penerimaan terhadap inovasi 0,87 Sangat reliabel  

*Keterangan: Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan 0,60–0,69 

masih dapat diterima untuk penelitian eksploratif di bidang pendidikan [12].  

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dinyatakan layak digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa 

terhadap inovasi pembelajaran berbasis karya seni  

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) pada setiap atribut difusi inovasi. 

Untuk memudahkan interpretasi, skor mean dikategorikan ke dalam lima tingkat dengan mengacu pada 

teknik interval skala Likert [13]  sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Persepsi Mahasiswa 

Rentang Skor Mean Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Sedang 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat tinggi 

Hasil analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap 

setiap atribut difusi inovasi, serta mengidentifikasi aspek inovasi pembelajaran berbasis karya seni yang 

paling dominan dan yang masih memerlukan penguatan. Selanjutnya, temuan penelitian diinterpretasikan 

dengan mengaitkan hasil empiris, Teori Difusi Inovasi, dan penelitian terdahulu agar diperoleh pembahasan 

yang komprehensif dan kontekstual.  

Pada atribut keunggulan relatif, nilai rata-rata yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa 

mahasiswa menilai pembelajaran berbasis karya seni memiliki manfaat yang lebih besar dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada ceramah dan transfer pengetahuan. 

Mahasiswa memersepsikan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam 

proses pembelajaran, mendorong partisipasi, serta memberikan ruang bagi eksplorasi ide dan kreativitas. 

Melalui aktivitas penciptaan dan apresiasi karya seni, mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara 

teoretis, tetapi juga menginternalisasikannya melalui pengalaman langsung. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian [14] yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis seni berperan penting dalam 

pengembangan kreativitas serta penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa pendidikan guru. Keunggulan 

relatif ini menjadi faktor kunci yang mendorong mahasiswa untuk menerima dan menilai pembelajaran 

berbasis karya seni sebagai pendekatan yang lebih efektif dan bermakna. 
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Atribut kesesuaian juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis karya seni dipandang selaras dengan kebutuhan mahasiswa, karakteristik mata 

kuliah, serta konteks pendidikan PGMI. Kesesuaian tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, 

tetapi juga mencakup integrasi nilai-nilai keislaman, penguatan karakter, serta relevansinya dengan peran 

mahasiswa sebagai calon pendidik madrasah yang dituntut memiliki sensitivitas pedagogik dan sosial. 

Pembelajaran berbasis karya seni memungkinkan mahasiswa mengaitkan materi perkuliahan dengan 

konteks pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pengalaman langsung, ekspresi diri, dan 

pembentukan karakter peserta didik. Temuan ini mendukung hasil penelitian Latip (2022) serta Prasetyo et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa inovasi pembelajaran yang dirancang sesuai dengan konteks 

institusional, kurikulum, dan budaya akademik cenderung lebih mudah diterima oleh mahasiswa dan 

memberikan dampak pembelajaran yang lebih optimal. 

Pada atribut kompleksitas, nilai rata-rata yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa 

tidak memersepsikan pembelajaran berbasis karya seni sebagai pendekatan yang sulit atau membebani. 

Meskipun pembelajaran ini melibatkan proses kreatif yang relatif kompleks, mahasiswa menilai bahwa 

langkah-langkah pembelajaran dapat dipahami dengan baik dan dilaksanakan secara sistematis. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perancangan pembelajaran yang terstruktur, disertai dengan pendampingan dosen 

yang memadai, mampu meminimalkan persepsi kesulitan yang mungkin muncul. Dengan demikian, 

kompleksitas tidak menjadi penghambat utama dalam penerapan inovasi pembelajaran ini. Temuan tersebut 

sejalan dengan Atikasari dan Sunardi (2023) yang menegaskan bahwa rendahnya persepsi kompleksitas 

berkontribusi terhadap meningkatnya kesiapan dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengadopsi inovasi 

pembelajaran. 

Atribut ketercobaan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesempatan yang cukup untuk mencoba, 

mengeksplorasi, dan beradaptasi dengan pembelajaran berbasis karya seni secara langsung. Kesempatan 

uji coba ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami pendekatan pembelajaran secara bertahap, 

sehingga mengurangi resistensi terhadap inovasi dan membentuk sikap yang lebih terbuka. Melalui 

pengalaman langsung tersebut, mahasiswa dapat mengevaluasi manfaat pembelajaran berbasis karya seni 

berdasarkan pengalaman personal, bukan sekadar asumsi teoretis. Hasil ini konsisten dengan penelitian[15] 

ang menekankan bahwa ketercobaan merupakan faktor penting dalam membangun penerimaan mahasiswa 

terhadap inovasi pembelajaran, karena memberikan ruang bagi proses adaptasi dan refleksi secara 

berkelanjutan. 

Selanjutnya, atribut keteramatan hasil memperoleh nilai rata-rata yang sangat tinggi, yang menunjukkan 

bahwa manfaat pembelajaran berbasis karya seni dapat diamati secara nyata oleh mahasiswa. Keteramatan 

hasil tidak hanya tercermin dari produk karya seni yang dihasilkan, tetapi juga dari peningkatan kreativitas, 

pemahaman pedagogik, serta kemampuan mahasiswa dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual. Mahasiswa dapat melihat secara langsung dampak pembelajaran terhadap perkembangan 

kompetensi mereka, sehingga memperkuat keyakinan akan nilai dan manfaat inovasi tersebut. Tingginya 

keteramatan hasil ini memperkuat tingkat penerimaan mahasiswa terhadap inovasi pembelajaran, 

sebagaimana ditegaskan dalam Teori Difusi Inovasi bahwa inovasi dengan hasil yang mudah diamati 

cenderung lebih cepat diterima dan diadopsi oleh pengguna [8]. 

Secara keseluruhan, tingginya nilai penerimaan terhadap inovasi menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis karya seni dipersepsikan efektif, relevan, dan layak untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam 

pendidikan guru, khususnya pada Program Studi PGMI. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi 

mahasiswa merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi inovasi pembelajaran di pendidikan 

tinggi. Dengan persepsi yang positif terhadap seluruh atribut difusi inovasi, pembelajaran berbasis karya 

seni memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai strategi pedagogis yang mendukung 

penguatan kompetensi profesional, pedagogik, dan kepribadian calon guru madrasah secara holistik. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis karya seni diterima secara positif oleh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) jika ditinjau melalui perspektif 

Teori Difusi Inovasi. Hal ini tercermin dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa seluruh atribut difusi 

inovasi, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, ketercobaan, dan keteramatan hasil, berada 

pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Temuan tersebut menandakan bahwa pembelajaran berbasis 

karya seni memiliki karakteristik inovasi yang mendukung proses penerimaan dan adopsi dalam konteks 

pendidikan tinggi, khususnya pada pendidikan calon guru madrasah. 
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Pembelajaran berbasis karya seni dipersepsikan memiliki keunggulan relatif karena mampu memberikan 

manfaat yang lebih besar dibandingkan pembelajaran konvensional, terutama dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif mahasiswa, memperkaya pengalaman belajar, serta mendorong pengembangan kreativitas 

dan refleksi pedagogik. Selain itu, pendekatan ini dinilai memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan 

konteks PGMI, baik dari segi karakteristik kurikulum, kebutuhan mahasiswa, maupun integrasi nilai-nilai 

keislaman dan pembentukan karakter yang menjadi ciri khas pendidikan madrasah. Tingkat kompleksitas 

yang relatif rendah, sebagaimana dipersepsikan oleh mahasiswa, menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis karya seni dapat dirancang dan diimplementasikan secara sistematis tanpa menimbulkan beban 

berlebih, terutama apabila didukung oleh perencanaan pembelajaran yang matang dan pendampingan dosen 

yang memadai. 

Lebih lanjut, hasil pembelajaran berbasis karya seni dipandang dapat diamati secara nyata melalui produk 

karya yang dihasilkan maupun melalui peningkatan kompetensi pedagogik dan kreativitas mahasiswa. 

Keteramatan hasil ini menjadi faktor penting yang memperkuat penerimaan mahasiswa terhadap inovasi 

pembelajaran, karena memungkinkan mereka untuk melihat secara langsung dampak pembelajaran 

terhadap perkembangan kemampuan akademik dan profesional mereka sebagai calon pendidik. Secara 

keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis karya seni memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam 

pendidikan guru, khususnya pada Program Studi PGMI, guna mendukung pembentukan calon guru yang 

kreatif, reflektif, dan kontekstual. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain terletak pada jumlah responden yang relatif 

terbatas serta cakupan penelitian yang hanya difokuskan pada satu program studi, sehingga generalisasi 

temuan ke konteks yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, mencakup berbagai perguruan tinggi 

atau program studi sejenis, serta mengkaji secara lebih mendalam dampak jangka panjang pembelajaran 

berbasis karya seni terhadap praktik mengajar mahasiswa ketika mereka telah terjun sebagai pendidik. 

Dengan demikian, kajian lanjutan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas dan keberlanjutan pembelajaran berbasis karya seni dalam pengembangan profesional 

calon guru. 
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